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ABSTRACT  

  

The aim of this PKM is to find out how to understand self-motivation, how to prevent 
social laziness, how to understand self-motivation as an effort to prevent social 
laziness among students studying PKM Cipta Scholar Cipondoh. When carrying out 
observations or the results of observations that we have carried out, namely PKBM 
Cipta Scholar as a place for learning and teaching for those who have dropped out of 
school located in Cipondoh, Tangerang City, which is based on character education 
for underprivileged students who need support and self-motivation. in order to 
prevent social laziness from occurring. The mechanism used in PKM activities is 
through the question and answer lecture method, training and mentoring to students 
and alumni who want to learn and understand self-motivation in preventing social 
laziness. The training that will be produced in this PKM activity includes: providing 
knowledge and understanding about self-motivation as an effort to prevent social 
laziness that occurs among residents studying PKBM Cipta Ilmu Cipondoh Tangerang 
City. 
Keywords: Self-motivation, Social laziness  
  

ABSTRAK 

Tujuan PKM ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman motivasi diri, 

bagaimana mencegah kemalasan social, bagaimana pemahaman motivasi diri sebagai 

upaya pencegahan kemalasan social warga belajar PKM Cipta Cendekia Cipondoh. 

Saat melakukan pengamatan atau hasil dari observasi yang telah Kami laksanakan, 

yaitu PKBM Cipta Cendekia sebagai sebuah wadah tempat belajar dan mengajar bagi 

mereka yang putus sekolah yang berlokasi di Cipondoh Kota Tangerang yang 

berbasis pendidikan karakter bagi anak didik yang kurang mampu memerlukan 

sebuah dukungan dan motivasi diri agar dapat mencegah kemalasan social yang 

terjadi.. Mekanisme yang digunakan dalam kegiatan PKM adalah melalui metode 

ceramah tanya jawab, pelatihan dan pendampingan kepada peserta didik dan alumni 

ingin belajar dan memahami motivasi diri dalam mencegah kemalasan social. 

Pelatihan yang akan dihasilkan dalam kegiatan PKM ini antara lain: memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi diri sebagai upaya pencegahan 

kemalasan soaial yang terjadi pada warga belajar PKBM Cipta Cendekia Cipondoh 

Kota Tangerang 

Kata kunci: Motivasi diri, Kemalasan sosial  
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PENDAHULUAN  

Manusia sebagai makhluk sosial pada dasarnya akan selalu menjalin interaksi 

sosial demi keberlangsungan hidupnya. Baik interaksi antar individu maupun antar 

kelompok. Seiring dengan perubahan sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan di 

berbagai bidang, kebutuhan akan adanya interaksi sosial pun semakin meningkat. Interkasi 

sosial dapat terjadi apabila terdapat kontak sosial dan komunikasi antar individu di 

dalamnya (Narulita et al., 2019). Interaksi antar individu dalam suatu kelompok berbeda- 

beda, ada kelompok yang mampu menjalin komunikasi secara interaktif ada pula yang 

miskomunikasi. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah tingkat 

kedekatan hubungan antar individu dalam kelompok (Mubarok & Andjani, 2014). 

Tidak ada ketertarikan satu sama lain dan tidak memiliki hubungan yang dekat 

akan membuat motivasi diri cenderung mengalami penurunan, individu yang memiliki 

motivasi diri rendah akan lebih memilih untuk bersikap pasif dan enggan terlibat dalam 

upaya penyelesaian tugas kelompok. Sesuai dengan Sasmita et al (2019), terdapat suatu 

kelompok yang memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk menyelesaikan 

tugasnya dahulu, hal ini karena dalam kelompok tersebut terdapat beberapa individu yang 

tidak termotivasi dan tidak bisa diajak kerja sama yang pada akhirnya mempengaruhi 

terhadap penyelesaian tugas.  

Robbins & Timothy (2013), jika antar individu dalam suatu kelompok tidak 

memiliki rasa ketertarikan satu sama lain, maka akan membuat anggota di dalamnya 

cenderung mengalami penurunan motivasi sehingga kerja kelompok tidak akan bisa 

selesai dengan maksimal.   

kemalasan sosial yang dilakukan oleh individu tidak terlepas dari motivasi diri 

yang dimiliki masing-masing anggota. Bagi individu yang memiliki motivasi diri tinggi 

akan selalu terdorong untuk aktif dalam setiap kegiatan kelompok, begitu pula bagi 

individu yang memiliki motivasi diri rendah akan merasa tidak semangat dan kurang 

tertarik dengan segala aktivitas di dalam kelompoknya. Sesuai dengan pendapat Dewi 

(2017), siswa yang termotivasi tinggi maka akan menurunkan perilaku kemalasan sosial. 

Sehingga siswa yang memiliki motivasi tinggi akan aktif berkontribusi dalam penyelesaian 

tugas kelompok dan terhindar dari kemalasan sosial.  

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang disingkat PKBM Cipta Cendekia adalah 

lembaga pendidikan non formal yang berfokus pada mendidik warga yang putus sekolah 

yang memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolah kembali. Kehadiran mereka tentunya 

menjadi bagian dari tanggung jawab ketua pengelola atau kepala sekolah dan tutor atau 
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guru agar keinginan mereka dapat tercapai yaitu melanjutkan sekolah kembali walaupun 

disebabkan oleh berbagai factor salah-satunya yaitu ekonomi, kenakalan remaja dan yang 

lainnya. 

Perilaku kemalasan sosial dapat disebabkan oleh tidak adanya motivasi yang 

dimiliki individu (Paksi et al, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara awal dengan 

Bu Yeni S selaku guru yang bertanggungjawab pada urusan siswa atau warga belajar di 

PKBM Cipta Cendedia Cipondoh Kota Tangerang bahwa perilaku kemalasan sosial masih 

sering terjadi karena selama proses pembelajaran daring siswa jarang bertemu tatap muka 

dengan temannya dan menjadikan kurang termotivasi dalam mengerjakan tugas kelompok. 

Guru juga kurang dapat mengidentifikasi siswa mana yang tidak ikut mengerjakan tugas 

tersebut. Biasanya guru akan mengetahui jika tugasnya dipresentasikan, sehingga guru 

dapat mengetahui siswa mana yang betul-betul mengerjakan tugasnya dan siapa yang 

sekadar menumpang nama.    

Berdasarkan hasil observasi yang kami lakukan bersama dengan tim pengabdian 

yang lainnya, kami menemukan ada beberapa warga belajar atau siswa yang tidak 

memahami motivasi dirinya dan masih ada juga yang malas terlihat dari absensi kehadiran 

yang masih minim,terlebih setelah dampak terjadinya covid , banyak para warga belajar 

atau siswa yang jarang masuk ke sekolah. Hal tersebut karena disebabkan oleh beberapa 

factor terutama warga belajar yang masih beranggapag bahwa sekolah di PKBM atau 

sekolah paket A (setara SD), paket B (setara SMP) dan paket C (setara SMA) serba instan 

dan mudah, mereka hanya menginginkan ijazah saja. 

 

METODE PELAKSANAAN  
  Metode Kegiatan Metode yang digunakan dengan melakukan diskusi panel, 

Tanya jawab, interview/wawancara, peserta didik Dan dengan metode kegiatan yang 

dilaksanakan merupakan sebuah rangkaian tahapan yang disusun secara sistematis dan 

terstruktur. 

  Tempat dan Waktu Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlokasi di Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat yang disingkat PKBM Cipta Cendekia yang beralamat Jl 

KH Hasyim Ashari Kel Cipondoh Kec Cipondoh Kota Tangerang Provinsi Banten.  

 Adapun waktu kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari jum’at sampai 

dengan hari minggu pada tanggal 26 sampai 28 April 2024, adapun waktunya 

disesuaikan dengan kegiatan warga belajar PKBM Cipta Cendekia Cipondoh  

Adapun langkah yang dilakukan di dalam metode pelaksanaan PKM adalah, sebagai 

berikut: 
1. Persiapan 
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a. Meminta izin lokasi pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan 

Kelurahan setempat yaitu kelurahan Cipondoh 

b. Menjalin kerjasama dengan ketua Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat PKBM 

Cendikia C i p o n d o h  dan menyiapakan materi dalam bidang terkait. 

c. Penyuluhan kepada warga belajar sebagai peserta bagaimana memanfaatkan 

memiliki motivasi yang kuat  

2. Pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, 

pelaksanan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa langkah yang  

melibatkan metode penelitian lapangan berupa : 

a. Seminar / diskusi mengenai motivasi, kreatifitas dan menggali potensi yang ada 

pada warga belajar PKBM Cipta Cendekia Cipondoh 

b. Sosialisasi membangun komunitas pada peserta didik mengenai pentingnya 

perbaikan diri dan hidup bahagia tanpa rekayasa 

c. Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, pelaksanan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa langkah yang melibatkan 

metode penelitian lapangan berupa : Identifikasi masalah yang dilakukan 

sebagai langkah awal untuk merumuskan apa saja yang akan dijadikan bahan 

untuk perancangan sistem dan materi pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini. 

d. Melakukan survei lapangan sekitar tutor atau guru, peserta didik maupun orang 

tua peserta yang mempunyai keinginan yang kuat untuk perbaikan diri. 

Kemudian melakukan proses wawancara dan diskusi dengan pihak terkait 

untuk identifikasi permasalahan ada  

e. Penelitian pustaka untuk acuan materi yang digunakan selama kegiatan 

pengabdian ini dilakukan agar sesuai 

f. Demonstrasi/pelatihan langsung yang berikan oleh para pengandian kepada 

masyarakat yaitu para dosen kepada warga belajar sebagai peserta pelatihan 

tersebut 

3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara bersama-sama antara dosen pengabdian dengan para 

tutor atau guru PKBM Cipta Cendekai Cipondoh 

4. Laporan Akhir 

Metode disesuaikan dengan pelaksanaan PKM di lokasi di mulai dari 
persiapan sampai selesai kegiatan PKM.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan dilaksanakan selama 3 (tiga) hari, yaitu pada hari Jumat sampai dengan 

minggu mulai tanggal 26 April 2024 sampai dengan 28 April 2024 yang disesuaikan 

dengan waktu kegiatan PKBM Cipta Cendekia, dengan rincian hari sebagai berikut: 

Dimulainya kegiatan PKM ini pada pukul 19.30 WIB dilakukan pembukaan, di mana 

bertindak sebagai MC : Siti Romlah, S.Pd (Tutor) sekaligus membuka acara dengan 

membaca q.s Al Fatihah. Acara dilanjutkan dengan sambutan ketua PKBM  yaitu Bpk. 

Zainul Abidin, ST. Dalam sambutannya ketua PKBM sangat senang dan berterima kasih 

sekali kepada Universitas Pamulang terutama kepada dosen yang telah meluangkan 

waktunya dalam pengabdian masyarakat tersebut dan ketua PKBM  juga meminta maaf 

jika dalam penyambutan kurang berkenan.  

Sambutan yang berikutnya disampaikan oleh Bapak Ahmad Nazir, S.Sos., M.Si 

selaku ketua pelaksana kegiatan dan sekaligus sambutan mewakili ketua LPPM 

Universitas Pamulang dan membuka acara pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

dosen Prodi Manajemen S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pamulang di PKBM 

Cipta Cendekia dalam sambutannya dikatakan bahwa pengabdian masyarakat adalah salah 

satu tugas pokok yang harus dilakukan oleh para dosen bukan hanya di Universitas 

Pamulang saja bahkan disetiap Perguruan Tinggi. Karena mempunyai tugas melaksanakan 

Tri Dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan atau pengajaran, pengabdian dan 

penelitian. Hasil pengabdian dan penelitian tersebut ditulis dalam penulisan ilmiah dalam 

bentuk jurnal. Setelah itu ditutup dengan pembacaan doa secara bersama-sama dengan 

mengucapkan Hamdallah. 

Setelah acara pembukaan selesai dilakukan, masuklah kepada acara inti yaitu 

pemaparan materi PKM yang disampaikan langsung oleh tim PKM yaitu Bapak Ahmad 

Nazir, S.Sos., M.Si menjelaskan dan mengimplementasikan motivasi dan Kreatifitas 

warga belajar PKBM Cipta Cendekia. Dimulai dari menerangkan secara psikologi 

bagaimana menangkap sebuah gambaran di kepala siswa, lalu diberikan materi yang harus 

dihapalkan dan dimotivasi untuk menjawab soal setelah materi disampaikan dengan cara 

memberikan hadiah jika benar. 

Bapak Achmad Nur Sholeh, S.Kom., M.Kom menjelaskan dan 

mengimplementasikan kemalasan social yang terjadi pada generasi Z, serta menggali apa 

yang menyebebkan para warga belajar atau siswa melakukan tindakan tersebut, dilanjutkan 

dengan diskusi dan game. 

Bapak Drs. Nefo Indra Nizar, MBA menjelaskan cara atau siasat agar terhindar dari 

kemalasan sosial dilanjutkan dengan diskusi dan bermain game. Diskusi dan bermain game 
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dilakukan bertujuan untuk menambah wawasan dan memotivasi di dalam belajar warga 

belajar.  

KESIMPULAN  
1.  Warga belajar PKBM telah mengikuti dengan baik mengenai motivasi diri dalam 

mencegah kemalasan social baik yang terjadi secara umum ataupun yang terjadi 

secara khusus yang dialami oleh masing-masing warga belajar atau siswa. 

2. Warga belajar PKBM menceritakan tentang kemalasan social yang terjadi pada diri 

mereka masing-masing, sehingga mereka menyadari pentingnya pemahaman 

tersebut 
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